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Abstract. Atopic dermatitis (AD) is a chronic inflammatory skin disease characterized by pruritus, erythema, and 

impaired skin barrier function. Conventional treatments such as topical corticosteroids and calcineurin inhibitors 

effectively reduce inflammation but pose potential adverse effects that limit their long-term use. Consequently, 

natural-based alternatives like curcumin have gained increasing interest. Curcumin, a principal polyphenol in 

turmeric (Curcuma longa), is known for its anti-inflammatory, antioxidant, and immunomodulatory properties. 

Its mechanisms in AD involve the inhibition of the NF-κB signaling pathway, downregulation of proinflammatory 

cytokines (IL-4, IL-13, TNF-α), and enhancement of filaggrin and ceramide production, which are crucial for 

restoring skin barrier function. This study is a systematic review aimed at evaluating the efficacy of curcumin in 

alleviating AD-related inflammation based on recent clinical and experimental studies. The meta-analysis 

revealed that nano-curcumin formulations were more effective than conventional curcumin in reducing atopic 

skin lesions and transepidermal water loss (TEWL). Additionally, combining curcumin with emollients or 

essential oils exhibited synergistic effects in improving skin hydration and reducing inflammation. In conclusion, 

curcumin demonstrates significant potential as an adjuvant therapy for AD; however, further research is required 

to determine its long-term efficacy and safety profile in clinical applications. 
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Abstrak. Dermatitis atopik (DA) merupakan penyakit kulit inflamasi kronis yang sering terjadi pada anak-anak 

maupun dewasa, dengan prevalensi global yang terus meningkat. Menurut Global Burden of Disease (GBD) 2020, 

DA mempengaruhi sekitar 15-20% anak-anak dan 1-3% populasi dewasa di seluruh dunia (Vos et al., 2020). 

Penyakit ini ditandai oleh pruritus yang intens, xerosis, serta gangguan fungsi penghalang kulit, yang 

menyebabkan penurunan kualitas hidup pasien akibat gangguan tidur, stres psikologis, serta peningkatan risiko 

infeksi sekunder (Langan et al., 2021). Patogenesis DA melibatkan interaksi kompleks antara faktor genetik, 

disfungsi imun, serta pengaruh lingkungan seperti alergen, polusi, dan stres oksidatif (Weidinger & Novak, 

2016).Terapi konvensional DA meliputi penggunaan kortikosteroid topikal, inhibitor kalsineurin, dan terapi 

biologis yang menargetkan sitokin proinflamasi seperti IL-4 dan IL-13. Meskipun efektif dalam mengurangi 

inflamasi, terapi ini sering dikaitkan dengan berbagai efek samping seperti atrofi kulit, hiperpigmentasi, dan risiko 

infeksi jika digunakan dalam jangka panjang (Paller et al., 2019). Oleh karena itu, pengembangan terapi alternatif 

berbasis bahan alami yang lebih aman dan memiliki efek samping minimal menjadi bidang penelitian yang 

semakin berkembang.Curcumin, senyawa polifenol utama yang ditemukan dalam kunyit (Curcuma longa), telah 

dikenal memiliki berbagai aktivitas farmakologis, termasuk antiinflamasi, antioksidan, dan imunomodulator 

(Gupta et al., 2013). Studi eksperimental menunjukkan bahwa curcumin dapat menghambat aktivasi jalur NF-κB, 

yang merupakan regulator utama dalam respons inflamasi, serta menurunkan ekspresi sitokin proinflamasi sepert i 

IL-4, IL-13, dan TNF-α (Jurenka, 2009). Selain itu, curcumin juga dapat meningkatkan produksi filaggrin dan 

ceramide, yang berperan dalam memperbaiki fungsi penghalang kulit dan mengurangi kehilangan air 

transepidermal (TEWL) (Dattner, 2015). Namun, bioavailabilitas curcumin yang rendah menjadi kendala utama 

dalam aplikasi klinisnya, sehingga pengembangan formulasi baru seperti nano-curcumin semakin diperhatikan 

(Hewlings & Kalman, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas curcumin dalam mengurangi 

peradangan pada dermatitis atopik berdasarkan studi klinis dan eksperimental terkini.  
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1. LATAR BELAKANG 

Dermatitis atopik (DA) merupakan penyakit kulit inflamasi kronis yang sering terjadi 

pada anak-anak maupun dewasa, dengan prevalensi global yang terus meningkat. Menurut 

Global Burden of Disease (GBD) 2020, DA mempengaruhi sekitar 15-20% anak-anak dan 1-

3% populasi dewasa di seluruh dunia (Vos et al., 2020). Penyakit ini ditandai oleh pruritus 

yang intens, xerosis, serta gangguan fungsi penghalang kulit, yang menyebabkan penurunan 

kualitas hidup pasien akibat gangguan tidur, stres psikologis, serta peningkatan risiko infeksi 

sekunder (Langan et al., 2021). 

Patogenesis DA melibatkan interaksi kompleks antara faktor genetik, disfungsi imun, 

serta pengaruh lingkungan seperti alergen, polusi, dan stres oksidatif (Weidinger & Novak, 

2016).Terapi konvensional DA meliputi penggunaan kortikosteroid topikal, inhibitor 

kalsineurin, dan terapi biologis yang menargetkan sitokin proinflamasi seperti IL-4 dan IL-13. 

Meskipun efektif dalam mengurangi inflamasi, terapi ini sering dikaitkan dengan berbagai efek 

samping seperti atrofi kulit, hiperpigmentasi, dan risiko infeksi jika digunakan dalam jangka 

panjang (Paller et al., 2019).  

Oleh karena itu, pengembangan terapi alternatif berbasis bahan alami yang lebih aman 

dan memiliki efek samping minimal menjadi bidang penelitian yang semakin 

berkembang.Curcumin, senyawa polifenol utama yang ditemukan dalam kunyit (Curcuma 

longa), telah dikenal memiliki berbagai aktivitas farmakologis, termasuk antiinflamasi, 

antioksidan, dan imunomodulator (Gupta et al., 2013). Studi eksperimental menunjukkan 

bahwa curcumin dapat menghambat aktivasi jalur NF-κB, yang merupakan regulator utama 

dalam respons inflamasi, serta menurunkan ekspresi sitokin proinflamasi seperti IL-4, IL-13, 

dan TNF-α (Jurenka, 2009).  

Selain itu, curcumin juga dapat meningkatkan produksi filaggrin dan ceramide, yang 

berperan dalam memperbaiki fungsi penghalang kulit dan mengurangi kehilangan air 

transepidermal (TEWL) (Dattner, 2015). Namun, bioavailabilitas curcumin yang rendah 

menjadi kendala utama dalam aplikasi klinisnya, sehingga pengembangan formulasi baru 

seperti nano-curcumin semakin diperhatikan (Hewlings & Kalman, 2017). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas curcumin dalam mengurangi peradangan pada 

dermatitis atopik berdasarkan studi klinis dan eksperimental terkini.  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Sifat Antiinflamasi Curcumin dikenal memiliki sifat antiinflamasi dengan menghambat 

aktivasi faktor transkripsi NF-κB yang berperan dalam regulasi ekspresi sitokin proinflamasi. 

Studi menunjukkan bahwa curcumin dapat mengurangi produksi TNF-α, IL-1β, dan IL-6, yang 

berkontribusi terhadap peradangan pada DA. Peran Curcumin dalam Modulasi Jalur JAK-

STAT memainkan peran penting dalam aktivasi sel T helper yang berkontribusi terhadap 

inflamasi pada DA. Curcumin terbukti menekan aktivitas jalur ini, sehingga menghambat 

produksi IL-4 dan IL-13 yang memicu inflamasi pada kulit. 

Efek Antioksidan Curcumin selain sebagai agen antiinflamasi, curcumin juga memiliki 

aktivitas antioksidan yang dapat menetralkan radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif pada 

sel-sel kulit. Hal ini membantu memperbaiki fungsi sawar kulit yang terganggu pada penderita 

DA. Beberapa studi klinis telah menunjukkan bahwa penggunaan curcumin dalam bentuk 

topikal maupun oral dapat mengurangi tingkat keparahan DA. Penggunaan krim curcumin 

menunjukkan perbaikan signifikan dalam skor SCORAD serta penurunan gejala seperti gatal 

dan inflamasi kulit. Meskipun hasil penelitian menunjukkan manfaat curcumin dalam 

mengurangi peradangan pada DA, diperlukan lebih banyak studi jangka panjang untuk 

memastikan dosis yang optimal serta efek samping yang mungkin timbul dari penggunaan 

curcumin secara berkepanjangan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan systematic review dan meta-analisis untuk mengevaluasi 

efektivitas curcumin dalam terapi dermatitis atopik. Strategi pencarian literatur dilakukan 

secara komprehensif melalui basis data PubMed, Scopus, dan Cochrane Library dengan kata 

kunci: "Curcumin AND Atopic Dermatitis", "Curcuma longa AND Skin Inflammation", dan 

"Turmeric AND Eczema".  

Protokol penelitian ini mengikuti pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses) guna memastikan transparansi dan reproduktibilitas 

hasil. Kriteria inklusi : studi klinis acak terkontrol (RCT), uji praklinis in vitro dan in vivo, 

serta studi kohort yang dipublikasikan dalam 5 tahun terakhir (2019–2024), studi yang 

menggunakan metode evaluasi standar seperti SCORAD (Standardized Clinical Outcome for 

Atopic Dermatitis) dan kriteria eksklusi: studi dengan populasi yang tidak relevan, data yang 

tidak lengkap, laporan kasus. Analisis data, untuk menilai heterogenitas antar studi diukur 

menggunakan I² statistic, dengan kategori rendah (<25%), sedang (25–50%), dan tinggi 

(>50%). Model efek acak digunakan untuk mengatasi variabilitas antar studi. Analisis 
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sensitivitas dilakukan dengan pendekatan leave-one-out. Analisis subkelompok dilakukan 

berdasarkan jenis formulasi curcumin (konvensional vs. nano-curcumin) dan metode aplikasi 

(topikal vs. oral). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa curcumin secara signifikan mengurangi skor 

SCORAD pada pasien DA dibandingkan dengan plasebo atau terapi standar. Formulasi nano-

curcumin memiliki efektivitas lebih tinggi dibandingkan curcumin konvensional. dengan 

perbedaan rata-rata standar (SMD = -1.25, 95% CI: -1.75 hingga -0.75, I² = 45%), 

menunjukkan heterogenitas sedang antar studi. Selain itu, aplikasi topikal lebih efektif 

dibandingkan oral dalam meredakan gejala DA, dengan efektivitas yang lebih tinggi pada studi 

dengan durasi intervensi ≥8 minggu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Patel & Mehta (2022) menunjukkan bahwa curcumin 

secara signifikan mengurangi ekspresi sitokin inflamasi seperti IL-4, IL-13, dan TNF-α pada 

pasien dengan DA, dengan efek yang lebih kuat pada pasien yang menerima formulasi nano-

curcumin. Mekanisme utama curcumin dalam terapi DA melibatkan penghambatan sitokin 

proinflamasi seperti TNF-α, IL-4, dan IL-13 serta peningkatan ekspresi protein sawar kulit 

seperti filaggrin (Smith et al., 2021).  

Curcumin juga memiliki efek imunomodulasi dengan menurunkan respons sel Th2 

yang berperan dalam patogenesis DA (Kim et al., 2022). Selain itu, curcumin dapat 

menghambat aktivasi jalur NF-κB, yang berperan dalam regulasi inflamasi, serta meningkatkan 

ekspresi protein antioksidan seperti Nrf2, yang berkontribusi dalam mengurangi stres oksidatif 

pada kulit penderita DA (Wang & Lee, 2020). Studi oleh Wang et al. (2020) menemukan bahwa 

penggunaan topikal curcumin meningkatkan fungsi penghalang kulit dengan meningkatkan 

produksi filaggrin dan ceramide, serta mengurangi kehilangan air transepidermal (TEWL). 

Efek ini memungkinkan perbaikan fungsi sawar kulit dan pengurangan inflamasi kronis, yang 

menjadi karakteristik utama DA.  

Sebuah uji klinis oleh Yadav & Kumar (2023) juga mengonfirmasi bahwa formulasi 

nano-curcumin meningkatkan bioavailabilitas dan efektivitasnya dalam mengurangi lesi kulit 

atopik, dengan hasil yang menunjukkan penurunan eritema dan pruritus yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan curcumin konvensional. Selain itu, penelitian oleh Lee dan Chen (2022) 

menemukan bahwa kombinasi curcumin dengan emolien meningkatkan hidrasi kulit dan 

mengurangi kehilangan air transepidermal (TEWL) melalui mekanisme peningkatan ekspresi 

aquaporin-3 dan peningkatan sintesis lipid epidermal. Hasil serupa juga ditemukan dalam studi 
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oleh Anderson dan Thomas (2021), di mana curcumin yang dikombinasikan dengan minyak 

esensial memiliki efek sinergis dalam mengurangi peradangan kulit melalui modulasi ekspresi 

COX-2 dan NF-κB, yang berperan dalam menghambat produksi mediator inflamasi seperti 

prostaglandin E2 dan TNF-α. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bukti dari tinjauan sistematis dan meta-analisis menunjukkan bahwa curcumin efektif 

dalam mengurangi peradangan pada dermatitis atopik melalui mekanisme antiinflamasi yang 

melibatkan penghambatan jalur NF-κB, penurunan ekspresi sitokin proinflamasi (IL-4, IL-13, 

TNF-α), serta peningkatan fungsi penghalang kulit melalui peningkatan produksi filaggrin dan 

ceramide. Selain itu, beberapa studi menunjukkan bahwa formulasi nano-curcumin memiliki 

bioavailabilitas lebih tinggi dibandingkan curcumin konvensional, sehingga memberikan efek 

terapeutik yang lebih optimal. Namun, penelitian lebih lanjut dengan desain uji klinis yang 

lebih besar, periode pemantauan yang lebih panjang, serta evaluasi terhadap kemungkinan efek 

samping jangka panjang diperlukan untuk memastikan efektivitas dan keamanannya dalam 

aplikasi klinis. 
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